BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMA Negeri di Sumedang. Objek pada
penelitian ini adalah soal tes open-ended problem materi minyak bumi yang
diujicobakan secara terbatas pada 96 siswa kelas X yang telah mempelajari materi
minyak bumi.

Nunnaly (dalam Ahiri dan Hafid, 2011) menyatakan bahwa untuk mengurangi
resiko kehilangan butir-butir instrumen dan agar memungkinkan untuk
mengeliminasi faktor-faktor yang tidak dikehendaki maka dalam analisis
instrumen direkomendasikan untuk digunakan sampel 5-10 kali jumlah butir
instrumen yang akan dianalisis. Hal tersebut menjadi dasar penetapan jumlah
sampel untuk validasi 9 butir instrumen, yang dibagi menjadi 39 siswa untuk uji

coba pertama, 20 siswa untuk uji coba kedua, dan 37 siswa untuk uji coba ketiga.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian yang menggunakan metode
penelitian dan pengembangan. Metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2012). Menurut Sukmadinata (2009), metode penelitian dan
pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat
dipertangggungjawabkan.

Penelitian ini berawal dari adanya masalah yang membutuhkan pemecahan,
untuk selanjutnya dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai
bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi
masalah tersebut. Rancangan produk tersebut kemudian divalidasi oleh beberapa
pakar atau tenaga ahli atau dilakukan dalam forum diskusi. Melalui validasi ini
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dapat diketahui keunggulan dan kelemahan dari rancangan produk untuk
selanjutnya dapat dilakukan perbaikan.

Menurut  Sukmadinata (2009), dalam pelaksanaan penelitian dan
pengembangan, ada beberapa metode yang digunakan, yaitu metode penelitian
deskriptif, evaluatif, dam eksperimental. Metode penelitian deskriptif digunakan
dalam penelitian awal untuk menghimpun data tentang kondisi yang ada. Metode
evaluatif digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba pengembangan suatu
produk. Produk dikembangkan melalui serangkaian uji coba, dan setiap kegiatan
uji coba diadakan evaluasi, baik evaluasi hasil maupun evaluasi proses. Metode
eksperimen digunakan untuk menguji keampuhan dari produk yang dihasilkan.
Oleh karena dalam penelitian ini dikembangkan produk baru berupa butir soal tes
open-ended problem materi minyak bumi, maka penelitian ini didesain dengan

penelitian dan pengembangan yang menggunakan metode evaluatif.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh data penelitian ini
adalah:
1. Soal tes

Soal tes yang dikembangkan oleh peneliti berupa soal berbentuk open-ended
problem materi minyak bumi yang berjumlah 9 butir dimana masing-masing butir
soal dapat mengukur setiap indikator dan sebagian subindikator keterampilan
berpikir kreatif. Konsistensi validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran sebagai butir soal yang baik dilihat dari tiga kali hasil uji coba secara
terbatas.
2. Lembar validasi instrumen

Lembar validasi instrumen soal open-ended problem materi minyak bumi
digunakan untuk uji validitas isi yang dilakukan dengan meminta pertimbangan
(judgment) dari para ahli yang dianggap kompeten dibidangnya. Sebanyak 5 orang
dosen melakukan uji validitas isi untuk menilai kesesuaian antara indikator
pembelajaran, subindikator berpikir kreatif serta pertanyaan-pertanyaan dari soal

open-ended problem yang dikembangkan.
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D. Alur Penelitian

Alur penelitian merupakan rancangan atau gambaran bagaimana suatu
penelitian akan dilaksanakan. Penelitian yang dilakukan terdiri dari beberapa
tahap yaitu tahap pendahuluan dan tahap uji coba terbatas, seperti terlihat pada
gambar bagan alur penelitian 3.1. Tahap pendahuluan dalam penelitian ini adalah
studi literatur tentang indikator berpikir kreatif dan pengembangan tes open-ended
problem serta analisis materi- minyak bumi. Butir soal tes berbentuk open-ended
problem materi minyak bumi dikembangkan sedemikian rupa agar mampu
mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa. Setelah merumuskan butir soal
kemudian dilakukan validasi oleh para ahli untuk kemudian melewati tahap uji
coba terbatas yang diujicobakan sebanyak tiga kali pada siswa kelas X di SMA

Negeri Sumedang. Berikut alur penelitian yang dilakukan:
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TAHAP PENDAHULUAN

Study Literatur tentang Keterampilan
berpikir Kreatif dan Pengembangan
Soal Open-Ended Problem

Analisis Materi
Minyak Bumi

v

Indikator pembelajaran

v

Penyusunan Kisi-Kisi Soal

v

Penyusunan Butir Soal

v
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Validasi Isi oleh Para Ahli

s

Revisi |

TAHAP UJI COBA TERBATAS

\ 4

Uji Coba I

v

Evaluasi dan Revisi Il

v

Uji Coba Il

v

Evaluasi

v

Uji Coba IlI

v

Pengolahan Data

v

Analisis Data

v

Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3.1. Bagan Alur Penelitian
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Penjelasan mengenai alur penelitian yang telah dibuat adalah sebagai berikut.
Tahap studi pendahuluan, meliputi:

Melakukan studi literatur mengenai keterampilan berpikir kreatif dan
pengembangan soal tes open-ended problem untuk mengukur keterampilan
berpikir kreatif pada materi minyak bumi.

Menganalisis kurikulum kimia SMA sesuai dengan KTSP dan menganalisis
uraian materi minyak bumi yang dapat dijadikan pokok uji untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Menentukan indikator pembelajaran pada pokok bahasan minyak bumi untuk
menyusun soal open-ended problem dan aspek berpikir kreatif yang akan
diukur.

Menyusun Kisi-kisi soal open-ended problem untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif pada materi minyak bumi berdasarkan indikator yang telah
ditentukan.

Merancang soal open-ended problem pada materi minyak bumi dengan
mengacu pada kisi-kisi yang telah disusun.

Melakukan uji validitas tes (awal) oleh para ahli sebelum dilakukan uji coba I,
pada tahap ini berkaitan dengan validitas isi/validitas content. Validitas isi
adalah validitas suatu alat ukur dipandang dari segi ‘isi’ (content) bahan
pelajaran yang dicakup oleh alat ukur tersebut. Suatu tes mempunyai validitas
isi yang baik apabila tes itu mengukur hal-hal yang mewakili keseluruhan isi
bahan pelajaran yang akan diukurnya (Firman, 2000).

Melakukan revisi |

Proses revisi | dilakukan setelah mendapatkan hasil uji validitas isi dari para
ahli. Hasil uji validitas isi dari para ahli dianalisis kemudian soal diperbaiki.
Proses revisi meliputi kesesuaian indikator pembelajaran dengan butir soal,
kesesuaian indikator dan subindikator berpikir kreatif dengan butir soal,
keterbacaan soal dan proses penulisan EYD. Tes tertulis yang telah direvisi
siap untuk dilakukan proses uji coba I.

Tahap uji coba terbatas, meliputi:

Melakukan uji coba |
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Uji coba | dilakukan pada siswa kelas X di SMAN Sumedang yang telah
mendapatkan materi minyak bumi. Uji coba | dilakukan untuk mendapatkan
data yang kemudian hasil jawaban siswa atas soal yang diujikan diberikan
skor. Data yang didapatkan kemudian diolah untuk mendapatkan hasil
validitas empiris, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal.
Melakukan perhitungan untuk mengetahui kualitas hasil butir soal yang
meliputi nilai validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal.
Menganalisis data hasil uji coba I.

Melakukan revisi Il

Setelah dilakukan uji coba |, dilakukan revisi Il guna memperbaiki
keterbacaan soal yang dianggap masih membingungkan siswa. Tes yang telah
direvisi kembali diujikan pada uji coba 1.

Melakukan uji coba Il

Tes yang telah direvisi kemudian digunakan untuk uji coba Il. Uji coba Il
diberikan kepada siswa kelas X di SMAN Sumedang yang berbeda dari siswa
yang mengerjakan uji coba I.

Melakukan perhitungan untuk mengetahui kualitas hasil butir soal yang
meliputi nilai validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal.
Menganalisis data hasil uji coba II.

Melakukan uji coba Il

Uji coba Il diberikan kepada siswa kelas X di SMAN Sumedang yang
berbeda dari siswa yang mengerjakan uji coba | dan I1.

Melakukan perhitungan untuk kualitas butir soal yang meliputi nilai validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal.

Melakukan analisis data secara keseluruhan.

Membahas hasil penelitian.

Mengambil kesimpulan.

. Analisis Data
Soal tes open-ended problem materi minyak bumi yang dikembangkan diukur

validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran untuk menguji
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keabsahannya. Sedangkan persentase pencapaian keterampilan berpikir kreatif
siswa dinilai berdasarkan perolehan skor seluruh siswa per indikator:

skor siswa per indikator

X 100%

% pengukuran keterampilan berpikir kreatif =

total skor per indikator
1. Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2012). Alat ukur yang baik
harus memiliki validitas yang tinggi. Validitas suatu alat ukur menunjukkan
sejauh mana alat ukur tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur oleh alat
ukur tersebut. Dengan ungkapan lain, validitas menunjukkan sejauh mana alat
ukur memenuhi fungsinya (Firman, 2000).

Croker dan Algina (dalam Ahiri dan Hafid, 2011) membedakan tiga jenis
validitas yaitu: 1) validitas isi, yaitu mengkaji kepadanan sampel yang terdapat
dalam instrumen, 2) validitas konstruk, yaitu mengkaji sifat-sifat psikologis yang
menjelaskan keragaman skor yang dicapai siswa dalam merespons suatu
instrumen tertentu, 3) validitas kaitan Kkriteria, yaitu membandingkan skor
responden dengan satu atau lebih variabel.

Untuk menguji validitas isi dapat digunakan pendapat dari para ahli (judgment
expert) dimana mereka akan memberi keputusan: instrumen dapat digunakan
tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total, sedangkan penilaian
validitas secara empiris dilakukan melalui uji coba instrumen kepada sejumlah
responden. Adapun perhitungan yang digunakan untuk menguji validitas melalui
teknik korelasi Pearson’s Product Moment ini digunakan untuk menentukan
kontribusi masing-masing butir instrumen terhadap pengukuran variabel yang
diukur. Rumus yang digunakan adalah:

nyxy — (Zx)(Xy)

" Tz - Gollingy - @)
Keterangan:
Ixy = koefisien korelasi butir (validitas butir)
n = banyaknya sampel uji coba

Yulyani Nur Azizah, 2013

Pengembangan Dan Analisis Soal Tes Open-Ended Problem Dalam Mengukur Keterampilan Berpikir
Kreatif Siswa Pada Materi Minyak Bumi

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



39

>X = jumlah skor butir 1
>y  =skor total
Semakin tinggi 7, suatu butir instrumen semakin tinggi kontribusi butir itu
dalam mengukur sasaran ukurnya (variabel yang diukur). Penafsiran interpretasi
harga r mengacu pada tabel interpretasi koefisien korelasi berikut:
Tabel 3.1 Interpretasi Koefisien Korelasi (Arifin, 2009)

Koefisien Korelasi Tafsiran
0,81 -1,00 Sangat tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat rendah

Dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, Masrun (dalam
Sugiyono, 2012) menyatakan “Item yang mempunyai Kkorelasi positif dengan
kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut
mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap
memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3”. Jadi, jika korelasi antara butir dengan
skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak

valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang.

2. Reliabilitas

Reliabilitas - (keterandalan) adalah ukuran sejauh mana suatu alat ukur
memberikan gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tentang kemampuan
seseorang (bukan palsu). Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2012) menyatakan
bahwa “realibility is often defined as the consistency and stability of data or
findings. From a positivistic perspective, realibility typically is considered to be
synonymous with the consistency of data produced by observations made by
different researches (e.g interrater reliability), by the same researches at different
times (e.g test retest), or by splitting a data set in two parts (split-half).”
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Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan.
Dalam pandangan positivistic (kuantitatif), suatu data dinyatakan reliabel apabila
dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau
peneliti yang sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau
sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda.

Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk menentukan reliabilitas tes,
yaitu metode uji-ulanguji (test-retest), metode pilah paro (split half), dan metode
konsistensi internal (Alpha Cronbach, KR-20 dan KR-21). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pilah paro (split half), yaitu suatu
koefisien yang diperoleh dengan pembagian suatu skor tes ke dalam dua bagian
yang masing-masing separuhnya kemudian kedua bagian skor tes tersebut
dikorelasikan untuk menentukan koefisien reliabilitasnya. Pembagian skor tes
dapat dipecah atas nomor ganjil dan genap, atau membagi skor tes atas dua bagian
yang sama jumlahnya, atau dapat dilakukan dengan memilih skor tes secara acak,
atau mungkin pula dibagi berdasarkan keseimbangan materi dan tingkat
kesukarannya (Ahiri dan Hafid, 2011). Rumus yang digunakan untuk menghitung
koefisien reliabilitas skor tes pada metode ini adalah rumus korelasi produk
momen sebagai berikut:

. NEXY — (EX)(EY)
VINEX?) — EX2I[(NTY?) — (BY)?]

Dimana:

N = banyaknya siswa yang menjawab tes
> X =jumlah skor siswa pada skor ganjil
Y = jumlah skor siswa pada skor genap

Hasil perhitungan yang diperoleh dengan menggunakan rumus korelasi
produk momen dilanjutkan dengan menggunakan rumus Spearman-Brown,

sebagai berikut:

27'1/21/2

Tll = —(1 n r1/21/2)

Yulyani Nur Azizah, 2013

Pengembangan Dan Analisis Soal Tes Open-Ended Problem Dalam Mengukur Keterampilan Berpikir
Kreatif Siswa Pada Materi Minyak Bumi

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



41

Untuk menginterpretasikan koefisien korelasi reliabilitas, digunakan tabel

dibawah ini:

Tabel 3.2. Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas (Arifin, 2009)

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80 <ry;1<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 <r11<0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 <r11<0,60 Reliabilitas sedang
0,20<r1; 0,40 Reliabilitas rendah
0,00<r13<0,20 Reliabilitas sangat rendah

3. Daya Pembeda Butir (D)

Pengujian seluruh butir instrumen dalam satu variabel dapat juga dilakukan
dengan mencari daya pembeda skor tiap item dari kelompok yang memberikan
Jawaban tinggi dan jawaban rendah. Dalam hal ini Masrun (dalam Sugiyono:
2012) menyatakan bahwa ... Analisis untuk mengetahui daya pembeda, sering
juga dinamakan analisis untuk mengetahui validitas item”.

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk
menentukan nilai daya pembeda, maka digunakan rumus sebagai berikut:

MH_ML

t=
R &

Keterangan:

My = mean higher group (rata-rata kelompok atas)

M, = mean lower group (rata-rata kelompok bawah)

X1 =selisih skor untuk tiap murid dalam kelompok (Hg - My)

X, =selisih skor untuk tiap murid dalam kelompok (H_- M)

Kemudian hasil daya pembeda yang ada ditafsirkan dengan klasifikasi daya

pembeda yang ada pada tabel berikut:
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Tabel 3.3 Klasifikasi Daya Pembeda (Arifin, 2009)

Daya Pembeda Tafsiran
<0,19 Jelek, bisa dibuang atau direvisi
0,20-0,29 Cukup
0,30-0,39 Baik
> 0,40 Sangat baik

4. Tingkat Kesulitan Butir (P)

Tingkat kesulitan butir (item difficulty) adalah angka yang menunjukkan
besarnya proporsi peserta tes yang menjawab benar pada suatu butir. Tingkat
kesulitan butir merentang mulai dari 0.00 sampai 1,00. Jika suatu butir soal
memiliki tingkat kesukaran 0,00 berarti tidak ada peserta tes yang menjawab butir
soal tersebut dengan benar atau dengan kata lain butir soal tersebur terlalu sulit.
Sebaliknya jika butir soal memiliki tingkat kesukaran 1,00 berarti semua peserta
tes dapat menjawab butir soal dengan benar, atau dengan kata lain, butir soal
tersebut terlalu mudah. Cara menghitung tingkat kesukaran butir dapat

menggunakan rumus sebagai beikut:

jumlah peserta tes yang menjawab benar

Tingkat kesulitan =

jumlah seluruh peserta tes
Tingkat kesulitan butir dikategorikan menjadi 3 yaitu kategori sulit, sedang
dan mudah. Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil analisis
mengacu pada tabel 3.4.
Tabel 3.4 Kriteri Indeks Tingkat Kesulitan Butir (P)

Proporsi Benar Kategori
p>0,7 mudah
03<p=<0,7 sedang
p<0,3 sulit

(Sumber: Bahrul Hayat dalam Mulyatiningsih, 2012)
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